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Penelitian ini bertujuan untuk upaya meningkatkan mengenal huruf pada anak 

usia 4-5 tahun dengan metode merangkai kerikil. Jenis Penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Penelitian tindakan kelas 

(PTK) atau Action Classroom Research (ACR) merupakan penelitian untuk 

memecahkan permasalahan di dalam kelas. PTK dilaksanakan melalui empat 

tahap utama yang berulang dalam bentuk siklus, yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Subyek dari penelitian ini adalah siswa RA Ma’arif Pucungbedug dengan 

jumlah 16 anak. Dalam penelitian ini mengalami peningkatan dalam 

pengenalan huruf dengan menggunakan metode kerikil dari pra siklus sekitar 

20% meningkat menjadi 80% pada siklus II Pertemuan II. 

This research aims to improve letter recognition among children aged 4–5 

years using the pebble arranging method. The type of research used is 

Classroom Action Research (CAR). Classroom Action Research (CAR), also 

known as Action Classroom Research (ACR), is research conducted to solve 

problems that occur in the classroom. CAR is carried out through four main 

stages that are repeated in cycles: planning, acting, observing, and 

reflecting.The subjects of this research were 16 students of RA Ma’arif 

Pucungbedug. The results of the study showed an improvement in children’s 

letter recognition using the pebble method, increasing from about 20% in the 

pre-cycle to 80% in Cycle II, Meeting II. 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini sangat penting karena pendidikan tersebut merupakan tonggak utama 

bagi pendidikan selanjutnya. Sehingga pendidikan anak usia dini berguna untuk kesiapan belajar anak 

dijenjang pendidikan berikutnya. Pendidikan anak usia dini merupakan sebuah jembatan yang 

menghubungkan antara lingkungan keluarga dengan masyarakat yang luas (Minakata & Beier, 2022). 

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan untuk anak sejak lahir sampai 

usia enam tahun yang dicapai dengan memberikan rangsangan belajar untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan rohani dan jasmani agar anak siap untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut, dengan 

diselenggarakannya pada jalur non formal, informal, dan non formal. 

Menulis merupakan salah satu media untuk berkomunikasi. Pada anak usia dini, menulis 

merupakan tempat untuk menyampaikan makna, ide, pikiran dan perasaannya melalui untaian kata-kata 

yang bermakna. Sebelum anak menjadi penulis dan pembaca yang lancar maka anak harus mengerti dan 

mengenal huruf  terlebih dahulu sehingga anak akan lebih mudah dalam belajar membaca. Menurut 
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(Ulfah, 2019) bahwa untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal 

dibutuhkan stimulasi yang cukup demi terpenuhinya kebutuhan anak dengan memberikan pendidikan 

semenjak usia dini. Salah satu aspek bahasa yang perlu dipersiapkan dan dikembangkan pada anak usia 

dini untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya adalah kemampuan mengenal huruf. Menurut 

(Sulaeman, 2022) bahwa kemampuan mengenal huruf merupakan kemampuan yang terlihat sederhana. 

Namun kemampuan ini harus dikuasai oleh anak usia dini karena pengenalan terhadap huruf termasuk 

modal awal memiliki keterampilan membaca. 

Hasil observasi yang dilakukan di Kelompok A RA Ma’arif Pucungbedug diperoleh hasil 

kemampuan bahasa khususnya kemampuan mengenal huruf pada anak masih ada beberapa yang belum 

berkembang dengan baik, yaitu dari jumlah 16 anak kelas A yang belum berkembang ada 4 anak, mulai 

berkembang 5 anak, berkembang sesuai harapan 4 anak, dan berkembang sangat baik 3 anak. 

Berdasarkan hasil observasi bahwa 9 anak yang belum berkembang dan mulai berkembang  terkadang 

sulit untuk mengikuti pembelajaran. 

METODE 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Penelitian tindakan kelas 

(PTK) atau Action Classroom Research (ACR) merupakan penelitian untuk memecahkan permasalahan 

di dalam kelas. Penelitian ini difokuskan pada peningkatan kemampuan anak dalam mengenal huruf. 

Syamsidah (2016, hlm.5) mengatakan bahwa “Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru dengan tindakan terhadap proses pembelalajaran di dalam kelas dalam rangka 

memecahkan masalah yang dihadapi”. Salah satu tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di kelas dan untuk membantu guru atau pengajar dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran. Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas, yang 

dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru. Yang 

mengacu pada model Kemmis dan Mc. Tanggart (dalam Hidayat, F. 2019) yang terdiri dari 1). 

Perencanaan, 2). Tindakan, 3). Observasi, 4). Refleksi. 

Prosedur penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kemmis dan 

McTaggart. Menurut Kemmis dan McTaggart (dalam Arikunto, 2019), PTK dilaksanakan melalui empat 

tahap utama yang berulang dalam bentuk siklus, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 

(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Model ini digunakan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran secara bertahap dan berkelanjutan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang 

masing-masing berisi rangkaian tindakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak 

melalui kegiatan merangkai kerikil. Gambar 1.Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan 

MC.Taggart.    

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi akhir dalam pembelajaran ini adalah meningkatnya kemampuan mengenal huruf yang 

melalui tindakan dalam dua siklus.Hasil akhir kegiatan merangkai kerikil dalam kemampuan mengenal 

 

 

Keterangan :  

Siklus 1 

1.Perencanaan (plan)  

2.Tindakan (act)   

3.Pengamatan (observe)  

4.Refleksi (reflec)  

Siklus 2 

1.Perencanaan (plan)  

2.Tindakan (act)   

3.Pengamatan (observe)  

4.Refleksi (reflec)  
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huruf pada anak usia 4-5 tahun di RA Ma’arif Pucungbedug. Hasil belajar didapat setelah anak 

mengalami proses pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas. 

Pada kondisi kemampuan awal anak-anak dalam mengenal huruf dapat diketahui bahwa 

kemampuan mengenal huruf belum berkembang dengan baik. Berdasarkan hasil  observasi di RA 

Ma’arif Pucungbedug tahun 2025/2026. Pada tanggal 5 Desember 2025 anak kelompok A masih banyak 

anak yang belum mengenal huruf.  Hal tersebut dibuktikan dari 16 anak kelompok A yang mampu 

mengenal huruf dengan penilaian BSB (Berkembang Sangat Baik) hanya 3 anak, BSH (Berkembang 

Sesuai Harapan) 4 Anak,  MB (Mulai Berkembang) 5 Anak, dan 4 anak BB (Belum Berkembang). 

Berdasarkan data hasil observasi, maka peneliti sebagai kolaborator dan guru kelas perlu 

melakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf.  Upaya yang 

ditempuh dengan melakukan penelitian tindakan kelas melalui kegiatan merangkai kerikil. Melalui 

kegiatan meramgkai kerikil diharapkan anak mengalami peningkatan paling sedikit yaitu 70% atau 11 

anak dalam hal mengenal huruf. Hal ini sejalan dengan (Apiyani, 2022) yang mengemukakan bahwa 

peran guru dalam proses pembelajaran  sangat penting dalam meningkatkan kemampuan siswa. 

Dalam pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus yang setiap siklusnya terdapat dua kali 

tindakan. Hasil pengenalan huruf pada anak usia 4-5 tahun dengan media kerikil pada siklus pertama 

dapat dilihat melalui tabel berikut ini. Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Kemampuan Mengenal 

Huruf  Pada Tindakan Siklus I 

No Kriteria 
Siklus I 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 Belum Berkembang (BB) 20% 10% 

2 Mulai Berkembang (MB) 30% 20% 

3 
Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) 
20% 20% 

4 
Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 
30% 50% 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase anak yang belum berkembang pada 

pertemuan I yaitu 20% pertemuan II 10%, persentase anak yang mulai berkembang pada pertemuan I 

yaitu 30% pertemuan II 20%, persentase anak yang berkembang sesuai harapan pada pertemuan I yaitu 

20%  pertemuan II 20%, dan persentase anak yang berkembang sangat baik pada pertemuan I yaitu 30% 

pertemuan II 50%. Hal ini menunjukan masih sama dengan kondisi awal yaitu belum tercapainya kriteria 

yang diharapkan. 

Setelah siklus I dilaksanakan dan dirasa belum memenuhi kriteria keberhasilan  maka dilanjutkan 

ke siklus II. Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus II menunjukan adanya peningkatan 

kemampuan mengenal huruf sudah berkembang sangat baik. Kemampuan mengenal huruf mampu 

meningkat mencapai kriteria baik yaitu di atas 70%. Dengan jumlah pencapaian persentase sebesar 80%. 

Hasil pengenalan huruf  pada anak usia 4-5 tahun dengan media kerikil pada siklus kedua dapat dilihat 

melalui tabel dan grafik berikut ini. 

Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Kemampuan Mengenal Huruf  Pada Tindakan Siklus II 

No Kriteria 
Siklus II 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 Belum Berkembang (BB) 5% 0% 

2 Mulai Berkembang (MB) 15% 0% 

3 
Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 
25% 20% 

4 
Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 
55% 80% 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase anak yang belum berkembang pada 

pertemuan I yaitu 5% pertemuan II 0%, persentase anak  yang mulai berkembang pada pertemuan I yaitu 

15% pertemuan II 0%, persentase anak yang berkembang sesuai harapan pada pertemuan I yaitu 25% 
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pertemuan II 20%, dan persentase anak yang berkembang sangat baik pada pertemuan I yaitu 55% 

pertemuan II 80%. Hal ini menunjukan adanya peningkatan pengenalan huruf yang  sangat baik, dan 

telah mencapai kriteria yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan dalam 2 siklus menujukan adanya 

peningkatan kemampuan mengenal huruf pada Kelompok A RA Ma’arif Pucungbedug. Peningkatan  

kemampuan mengenal huruf yang dicapai anak-anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

meningkat secara bertahap dari setiap siklus. 

Observasi dan hasil tes yang dilakukan selama 2 siklus menunjukkan pencapaian yang diperoleh 

anak-anak dari setiap siklus terus menerus meningkat dan berhasil mencapai kriteria berkembang sangat 

baik hingga 80%. Berikut ini persentase  peningkatan hasil kemampuan mengenal huruf pada Siklus I 

dengan Siklus II. 

Peningkatan Hasil Kemampuan Mengenal Huruf Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

No Siklus Prosentase 

1 Pra Siklus 20% 

2 Siklus I Pertemuan I 30% 

3 Siklus I Pertemuan II 40% 

4 Siklus II Pertemuan I 55% 

5 Siklus II Pertemuan II 80% 

Berdasarkan hasil observasi diketahui pada kondisi awal menunjukan bahwa dari 16 anak 

kelompok A yang mampu mengenal huruf dengan penilaian berkembang sangat baik hanya 3 anak 

(20%), anak yang berkembang sesuai harapan ada 4 anak (25%), anak yang mulai berkembang ada 5 

anak (30%), dan anak yang belum berkembang ada  4 anak (25%). 

Hasil pengamatan pada siklus I yang terencana pada lembar penilaian menunjukan bahwa hasil 

pembelajara mengenal huruf pada anak melalui kegiatan merangkai kerikil meningkat dengan bertahap 

yaitu persentase anak yang belum berkembang pada  pertemuan I yaitu 20% pertemuan II 10%, 

persentase anak yang mulai berkembang pada pertemuan I yaitu 30% pertemuan II 20%, persentase 

anak yang berkembang sesuai harapan pada pertemuan I yaitu 20% pertemuan II 20%, dan persentase 

anak yang berkembang sangat baik pada pertemuan I yaitu 30% pertemuan II 50%. 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I yang belum mencapai kriteria yang diharapkan maka 

dilanjutkan pada siklus II dan pada siklus II ini mengalami peningkatan sesuai dengan kriteria yang 

diharapkan yaitu persentase anak yang belum berkembang pada pertemuan I yaitu 5% pertemuan II 0%, 

persentase anak yang mulai  berkembang pada pertemuan I yaitu 15% pertemuan II 0%, persentase anak 

yang berkembang sesuai harapan pada pertemuan I yaitu 25% pertemuan II 20%, dan persentase anak 

yang berkembang sangat baik pada pertemuan I yaitu 55% pertemuan II 80%. Hal ini menunjukan 

adanya peningkatan pengenalan huruf yang sangat baik,  dan telah mencapai kriteria yang diharapkan. 

Hal ini sejalan dengan (Tanjung, 2022) mengemukakan bahwa menggunakan media pembelajaran yang 

tepat dapat meningkatkan mutu pembalajaran. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode pengenalan 

huruf dengan merangkai kerikil untuk meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf anak usia dini 

di RA Ma’arif Pucungbedug yang dilihat dari perkembangan peserta didik pada pra siklus diketahui 

peserta didik yang memiliki kemampuan anak mengenal huruf kategori berkembang sesuai harapan 

(BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) hanya ada 1 (5%) anak saja dari semua peserta didik yang 

berjumlah 16 peserta didik. Kemudian pada akhir siklus I atau pertemuan ketiga siklus I, peserta didik 

yang mengenal huruf kategori BSB 10 (50%). Kemuadian, pada akhir siklus II atau pertemuan 3, anak 

yang memiliki kemampuan mengenal huruf kategori BSB bertambah menjadi 18 (90%) anak. Presentase 

ini telah mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu 80%. 

Hal ini dapat dilihat bahwa dengan menggunakan metode permainan merangkai kerikil di 

kelompok A RA Ma’arif Pucungbedug tahun pelajaran 2025-2026 peserta didik dapat mengikuti proses 

tersebut dengan senang dan antusias, mereka mendengarkan dan memahami apa yang di jelaskan oleh 



Upaya Peningkatan Mengenal Huruf Melalui Kegiatan Merangkai Kerikil Pada Anak 
Usia 4-5 Tahun Di RA Ma’arif Pucungbedug ,  Izatun Nafsi, Anti Isnaningsih                    22357 

 

 
 

guru. Berdasarkan observasi, setelah dilakukannnya permainan merangkai kerikil dalam bentuk huruf, 

peserta didik sudah bisa mengenal huruf, peserta didk bisa membedakan huruf vocal dan konsonan, 

membedakan kata yang memiliki awalan sama dan bisa merangkai beberapa kata menggunakan kartu 

huruf secara kelompok maupun individu. Semua indikator tersebut sudah dilakukan dengan baik oleh 

peserta didik pada siklus II. Namun, pada siklus I hanya beberapa anak yang mampu berkembang baik 

atau dalam kategori berkembang sangat baik. Jadi dapat peneliti katakan bahawa dengan permainan 

kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak di kelompok A RA Ma’arif 

Pucungbedug sudah dikategorikan berhasil. 
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